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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya penjualan kosmetik yang tidak
memiliki izin edar dari Badan Pengawas Obat dan Makanan, serta mencantumkan
izin edar palsu pada wadah kosmetik untuk menarik kepercayaan
konsumen.Kosmetik tidak layak edar ini bahkan mencampurkan zat-zat atau
bahan berbahaya dalam pengolahannya seperti merkuri, asam retinoat, hidrokinon,
bahan pewarna merah K3 dan merah K10 yang dapat menyebabkan kanker dan
iritasi pada kulit.Oleh sebab itu diperlukannya perlindungan terhadap konsumen.

Fokus atas penelitian ini tentang perlindungan konsumen terhadap jual beli
kosmetik melalui instagram ditinjau dari hukum positif dan etika bisnis Islam.
Pertanyaan penelitian diantaranya: 1) Bagaimana sistem jual beli kosmetik
melalui Instagram, 2) Bagaimana tinjauan hukum positif terhadap jual beli
kosmetik melalui Instagram, 3) Bagaimana tinjauan etika bisnis Islam tentang jual
beli kosmetik melalui Instagram. Adapun menjadi tujuan dari penelitian ini
adalah : 1) Untuk mendiskripsikan sistem transaksi jual beli kosmetik melalui
Instagram, 2) Untuk menganalisis tinjauan hukum positif tentang jual beli produk
kosmetik melalui Instagram, 3) Untuk menganalisis tinjauan etika bisnis Islam
tentang jual beli kosmetik melalui Instagram

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library
reseach).Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi,
sedangkan teknik analisis data penggunakan pendekatan hukum.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya setiap
pelaku usaha bisnis di Instagram mempunyai layanan berbeda setiap transaksi
nya, walaupun setiap transaksi relatif sama yaitu terdapat penjual, pembeli, dan
barang yang diperjualbelikan. Dalam transaksinya menggunakan dua cara, yang
pertama COD (Cash On Delivery) yang dalam pembayarannya secara tunai, kedua
transaksi antar rekening yang dalam pengiriman barang menggunakan jasa kurir.
Tinjauan hukum positif menurut UU ITE melanggar pasal 9 mengenai
kelengkapan informasi produk yang ditawarkan dan pasal 28 ayat (1) tentang
penyebaran berita bohong yang merugikan konsumen karena mencantumkan izin
edar palsu. Menurut UU kesehatan melanggar Pasal 106 tentang izin edar karena
kosmetik yang di jual harus mempunyai izin edar.Menurut UU perlindungan
konsumen melanggar pasal 4 tentang hak-hak konsumen dan pasal 8 tentang
larangan bagi pelaku usaha untuk tidak memperdagangkan barang/jasa yang tidak
sesuai dengan persyaratan. Tinjauan etika bisnis Islam bahwa jual beli kosmetik
ini bertentangan dengan prinsip-prinsip etika bisnis Islam yaitu 1) Keesaan,2)
Keadilan, 3)Kehendak bebas, 4)Tanggungjawab, 5)Kebajikan.
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This research is motivated by the sale of cosmetics that do not have
marketing permits from the Food and Drug Supervisory Agency, and include fake
marketing licenses in cosmetic containers to attract consumer trust. This improper
circulation of cosmetics even mixes substances or hazardous substances in
processing such as mercury, retinoic acid, hydroquinone, K3 and K10 red dye
which can cause cancer and skin irritation. Therefore the need for protection for
consumers.

The focus of this research is on consumer protection against cosmetic
buying and selling through Instagram in terms of positive law and Islamic
business ethics. Research questions include: 1) What is the system of buying and
selling cosmetics via Instagram, 2) How is the positive legal review of buying and
selling cosmetics via Instagram, 3) How to review Islamic business ethics about
buying and selling cosmetics through Instagram. The objectives of this study are:
1) To describe the system of cosmetics buying and selling transactions via
Instagram, 2) To analyze positive legal reviews about buying and selling cosmetic
products through Instagram, 3) To analyze reviews of Islamic business ethics
about buying and selling cosmetics through Instagram
The type of research used is library research (reseach library). The data collection
method used is the documentation method, while the data analysis technique uses
a legal approach.

The results of this study can be concluded that basically every business
actor on Instagram has a different service every transaction, even though each
transaction is relatively the same, there are sellers, buyers, and merchandise
traded. In the transaction using two ways, the first is COD (Cash On Delivery)
which in payment is in cash, the two transactions between accounts that are in the
delivery of goods using a courier service. The positive legal review according to
the ITE Law violates Article 9 regarding the completeness of product information
offered and article 28 paragraph (1) concerning the dissemination of false news
that harms consumers because it includes false marketing licenses. According to
the health law violates Article 106 concerning marketing licenses because
cosmetics that are sold must have distribution licenses. According to the consumer
protection law violates Article 4 concerning consumer rights and article 8
concerning the prohibition for businesses to not trade goods / services that are not
in accordance with the requirements. Overview of Islamic business ethics that
buying and selling cosmetics is contrary to the principles of Islamic business
ethics, namely 1) Oneness, 2) Justice, 3) Free will, 4) Responsibility, 5) Virtue
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